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ABSTRAK 

Tubelrkulolsis (TBC) melrupakan pelnyakit infelksi yang dapat melnyelbar mellalui 

transmisi udara. Mudahnya pelnyelbaran dipelngaruhi ollelh molbilisasi olrang kel olrang. 

Mahasiswa melrupakan salah satu yang melmiliki molbilisasi tinggi di tingkat 

Univelrsita. Tujuan: pelnellitian ini yaitu untuk melngeltahui gambaran mahasiswa noln 

kelselhatan dalam melngeltahui telntang TBC. Meltoldel: Pelnellitian ini melrupakan 

pelnellitian delngan pelndelkatan kuantitatif delngan jelnis delskriptif dan delsain crolss 

selctiolnal. Kritelria inklusi pada pelnellitian ini yaitu mahasiswa aktiv di Univelrsitas X, 

melngelrti aturan pelngisian kuelsiolnelr, dan belrseldia melnjadi relspolndeln pelnellitian. 

Telknik pelngambilan sampell yang digunakan yaitu telknik simplel rando lm sampling. 

Hasil: Jumlah relspolndeln selbanyak 54 delngan jumlah pelngeltahuan relndah selbanyak 30 

(56%), seldang 18 (33%), dan tinggi selbanyak 6 (11%). Kelsimpulan: Hasil pelnellitian 

pada mahasiswa noln kelselhatan melnunjukkan relndahnya pelngeltahuan TBC 

Kata Kunci: Tubelrkulolsis, Mahasiswa, Noln Kelselhatan 

 

ABSTRACT 

Tubelrculolsis (TB) is an infelctiolus diselasel that can sprelad throlugh air transmissioln. 

Thel elasel olf sprelad is influelnceld by molbilizatio ln frolm pelrsoln tol pelrsoln. Studelnts arel 

olnel olf tholsel whol havel high molbilizatioln at thel Univelrsity lelvell. Melthold: This relselarch 

has a quantitativel approlach with a delscriptivel typel and a crolss-selctiolnal delsign. Thel 

inclusioln critelria in this study welrel activel studelnts at Univelrsity X, undelrstanding thel 

rulels folr filling olut thel quelstiolnnairel, and willingnelss tol belcolmel relselarch 

relspolndelnts. Thel sampling telchniquel useld was a simplel randolm sampling telchniquel. 

Relsults: Thel numbelr olf relspolndelnts was 54, with lolw knolwleldgel olf 30 (56%), meldium 

knolwleldgel olf 18 (33%), and high knolwleldgel o lf 6 (11%). Colnclusioln: Thel relsults olf 

relselarch oln noln-helalth studelnts sholw lolw knolwleldgel olf TB.  

mailto:Halimatusadiah1207@gmail.com
mailto:raniprabandari@uhb.ac.id
mailto:silma@uhb.ac.id


Halimatu, dkk | 70 

 

Jurnal Farmasi IKIFA 
Vol.2 No.2 Oktober 2023 

 

Keyword: Tubelrculo lsis, Studelnt, Noln-helalth 

 

PENDAHULUAN 

 Tubelrculolsis (TBC) adalah pelnyakit infelksi yang diselbabkan ollelh baktelri 

Mycolbactelrium tubelrculolsis (M. tubelrculolsis). M. tubelrculolsis melrupakan baktelri 

aelrolb yang tahan asam (acid fast bacillus) delngan inhalasi partikell kelcil delngan 

diameltelr 1-5 mm yang dapat melnyelrang belrbagai olrgan yang kaya akan olksigeln 

selpelrti kellelnjar geltah belning dilelhelr, plelura, kolrtelks relnalis, plat pelrtumbuhan tulang 

dan sellaput oltak dan mayolritas melnyelrang alvelollus pada paru paru (Celntelr folr 

Diselasel Colntroll and Prelvelntioln, 2021). Tubelrkulolsis melrupakan salah satu dari 10 

pelnyakit yang melnyelbabkan kelmatian telrbelsar di dunia. Belrdasarkan Glolbal Relpolrt 

TB tahun 2019, angka kelsakitan tubelrkulolsis pada 2018 melncapai 10.000.000 olrang, 

seldangkan untuk kasus kelmatian tubelrkulolsis melncapai 1.500.000 jiwa. Selcara glolbal 

dipelrkirakan 10 juta (kisaran 8,9 -11 juta) olrang jatuh sakit delngan TB pada 2019. 

Dellapan nelgara melnyumbang dua pelrtiga dari toltal glolbal melliputi India (26%), 

Indolnelsia (8,5%), Cina (8,4%), Filipina (6,0%), Pakistan (5,7%), Nigelria (4,4%), 

Bangladelsh (3,6%), dan Afrika Sellatan (3,6%) (Wolrld Helalth Olrganizatioln, 2020). 

Pelningkatan TBC juga diselbabkan Kurangnya pelngeltahuan dimana melnjadi molmolk 

pelningkatan suatu pelnyakit. Pelrguruan tinggi melrupakan telmpat dimana telrjadi 

banyak molbilitas mahasiswa. Mahasiswa melrupakan salah satu kellolmpolk yang belrada 

pada relsikol tinggi telrtular TBC (Jiang elt al., 2017). Pelnellitian pelngeltahuan, sikap dan 

pelncelgahan tubelrkulolsis pelrnah dilakukan di Indolnelsia telpatnya di Jawa Barat yang 

dilakukan pada mahasiswa di Indolnelsia delngan hasil yaitu mahasiswa kelselhatan 

melnunjukkan pelngeltahuan dan sikap yang lelbih baik dan telrlibat dalam pelrilaku yang 

lelbih prelvelntif dibandingkan delngan mahasiswa noln kelselhatan (Puspitasari elt al., 

2022). Pelnellitian tingkat pelngeltahuan pada mahasiswa noln kelselhatan melrupakan 

belntuk upaya untuk melngeltahui seljauh mana mahasiswa noln kelselhatan melngeltahui 

dan melmahami telntang TBC selhingga selbagai acuan dan stratelgi pelmelrintah dan 

pelrguruan tinggi untuk melmbelrikan eldukasi telrkait TBC.  

METODE PENELITIAN 

 Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian delngan pelndelkatan kuantitatif delngan jelnis 

delskriptif dan delsain crolss selctiolnal. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnggambarkan 

atau melndelskripsikan felnolmelna yang telrjadi melngelnai gambaran pelngeltahuan 

mahasiswa noln kelselhatan telntang TBC. Kritelria inklusi pada pelnellitian ini yaitu 

mahasiswa aktiv di Univelrsitas X, melngelrti aturan pelngisian kuelsiolnelr, dan belrseldia 

melnjadi relspolndeln pelnellitian. Telikniik sampelil yang diigunakan yaiitu Telikniik simplel 

randolm sampliing diidapatkan selibanyak 54 relispolndelin. Pelnellitian melnggunakan 

instrumelnt belrupa kuelsiolnelr selbanyak 20 pelrtanyaan pelngeltahuan selcara umum  
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telntang pelnyakit TBC (9 pelrtanyaan), pelnularan (5 pelrtanyaan), dan pelngolbatan (6 

pelrtanyaan). Pelnilaian dilakukan belrdasarkan jumlah itelm yang belnar dijawab ollelh 

relspolndeln, skolr belrada dalam relntang 50% dikatakan relndah, 50 – 70% seldang, dan 

lelbih belsar dari 70% tinggi (Karuniawati elt al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Karaktelristik Relspolndeln 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteistik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Presentase (%) 

Usia <20 tahun 35 65 

 ≥20 tahun 19 35 

Je lnis Ke llamin Lakii lakii 26 48 

 Pe lre lmpuan 28 52 

Infolrmasi TBC Ya 38 70 

 Tidak 16 30 

Sumbe lr Infolrmasi So lciial me lidiia 20 37 

 Te lile liviisii  5 9 

 Layanan kelise lihatan 5 9 

 Te liman/saudara 8 15 

 Tiidak ada 16 30 

Hasil karaktelristik relspolndeln pada tabell 1 jumlah relspolndeln belrusia <20 

tahun selbanyak 35 (65%) dan ≥20 tahun 19 (35%). Hasil pelnellitian melnunjukkan 

usia <20 tahun melndolminasi dibandingkan usia ≥20 tahun. Hal telrselbut 

melnunjukkan bahwa relspolndeln pada pelnellitian ini didolminasi ollelh masa relmaja 

akhir dimana selolrang mahasiswa dikatelgo lrikan pada tahap pelrkelmbangan yang 

usianya 18-25 tahun. Tahap ini dapat digollolngkan pada masa relmaja akhir sampai 

masa delwasa awal (Syamsu Yusuf, 2014).  

Jumlah relspolndeln laki laki pada tabell 1 selbanyak 26 (48%) dan 

pelrelmpuan 28 (52%), hal telrselbut melnunjukkan jumlah relspolndeln belrjelnis 

kellamin pelrelmpuan lelbih banyak dibandingkan relspolndeln laki laki. Pelningkatan 

pelngeltahuan, keltrampilan, dan kelahlian melrupakan kolmpolneln dasar yang 

didapatkan ollelh pelrelmpuan delngan pelndidikan tinggi selhingga hal telrselbut 

melmbawa melrelka pada kualitas kelhidupan yang lelbih baik (Tasia F, 2019). 

Jumlah relspolndeln yang melmiliki infolrmasi TBC selbanyak 38 (70%) dan 

yang tidak melmiliki infolrmasi TBC yaitu 16 (30%). Relspolndeln yang melmiliki 

infolrmasi TBC sumbelr yang didapatkan yaitu belrasal dari solsial meldia 20 (37%), 

tellelvisi 5 (9%), layanan kelselhatan 5 (9%), dan telman/saudara 8 (15%). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrselbut melnunjukkan rata rata relspolndeln yang 

melmiliki infolrmasi TBC belrsumbelr dari so lsial meldia. Solsial meldia melnyeldiakan 

pasar yang belsar untuk prolmolsi kelselhatan delngan 54% atau 143 juta dari 265 juta 

jiwa pelnduduk Indolnelsia yang melnggunakan intelrnelt di Indolnelsia (Kolminfol RI, 

2018). Pelnellitian yang dilakukan di Arab Saudi telrkait delngan pelnggunaan  
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aplikasi di solsial meldia selbagai sumbelr utama pelncaraian infolrmasi meldis, 

dimana prolpolrsi yang lelbih tinggi dari relspolndeln wanita melncari dan melnelrima 

infolrmasi telrkait meldis di meldia solsial seltiap bulan dan lelbih suka melnelrima 

Pelndidikan telrkait meldis dari sumbelr relsmi seltiap minggu (Alhaddad, 2018). 

2. Distribusi Frelkuelnsi Tingkat Pelngeltahuan Mahasiswa 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan 

Pengetahuan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Re lndah 30 56 

Se ldang  18 33 

Tinggi 6 11 

To ltal  54 100 

 Pelngeltahuan relspolndeln dipelrollelh mellalui pelngisian kuelsiolnelr delngan jumlah 

selbanyak 20 pelrtanyaan pelngeltahuan selcara umum telntang pelnyakit TBC (9 

pelrtanyaan), pelnularan (5 pelrtanyaan), dan pelngolbatan (6 pelrtanyaan). Hasil 

pelnellitian melnunjukkan nilai relndah selbanyak 30 (56%), seldang 18 (33%), dan tinggi 

6 (11%). Hal telrselbut melnunjukkan relndahnya tingkat pelngeltahuan mahasiswa noln 

kelselhatan telntang TBC selhingga sangat dipelrlukan eldukasi bagi relspolndeln. Pelnellitian 

yang dilakukan di Univelrsity olf  Bellgard pada mahasiswa noln kelselhatan melnunjukkan 

tingkat pelngeltahuan yang buruk, dimana mahasiswa noln kelselhatan pelrnah melndelngar 

telntang TBC dan selbagian belsar melnggambarkannya selbagai pelnyakit paru paru, 

namun pelngeltahuan telntang pelnyakit itu belrvariasi dan tidak melncukupi telntang 

pelngeltahuan TBC yang lelbih luas telrutama telrkait delngan pelnyelbab TBC dan cara 

pelnularan (Smollolvic elt al., 2012).  

KESIMPULAN 

 Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa tingkat pelngeltahuan mahasiswa noln 

kelselhatan delngan jumlah selbanyak 54 relspolndeln delngan nilai relndah selbanyak 30 

(56%), seldang 18 (33%) dan tinggi selbanyak 6 (11%). Pelndidikan telrkait TBC sangat 

dipelrlukan utamanya untuk mahasiswa noln kelselhatan guna melningkatkan 

pelngeltahuan TBC selhingga melmbantu pelmelrintah dalam melnangani dan melncelgah 

pelnularan TBC. 
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